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ABSTRACT 

MAGHFIRA FITRA MAULANI A (G11116512). Analysis of the Relationship 

between Climate Data and Productivity of Cocoa (Theobroma cacao.L) in 

Tompobulu and Gantarangkeke Districts, Bantaeng Regency. Supervised by 

LAODE ASRUL and RUSNADI PADJUNG. 

 

Cocoa productivity is strongly influenced by environmental aspects and 

cultivation techniques in its processing. One of the environmental factors that 

greatly influence productivity is climate. This study aims to determine the 

relationship between climate elements and cocoa plant productivity and to 

determine the development of cocoa production in Bantaeng Regency. This 

research took place in Gantarangkeke Village, Gantarangkeke District and 

Pattalassang Village, Tompobulu District, Bantaeng Regency. This research was 

conducted from December 2019 to March 2020. This study used the Multiple 

Linear Regression Analysis method. The results showed that rainfall, temperature, 

humidity did not significantly affect the increase in cocoa productivity in 

Gantarangkeke and Tompobulu Districts. Cocoa productivity is more influenced 

by other factors that were not tested in the study. The development and increase of 

cocoa productivity in Tompobulu and Gantarangkeke Districts, Bantaeng 

Regency, is largely determined by the cultivation technique factor and the 

determinant of the quality of production is the fermentation technique. 

Keywords : Cocoa, Productivity, climate. 

 

 

 

 

 

 



ix 
 

ABSTRAK 

MAGHFIRA FITRA MAULANI A (G11116512). Analisis Hubungan Data 

Iklim dan Produktivitas Tanaman Kakao (Theobroma cacao.L) di Kecamatan 

Tompobulu dan Gantarangkeke,Kabupaten Bantaeng. Dibimbing oleh LAODE 

ASRUL dan RUSNADI PADJUNG. 

 

Produktivitas kakao sangat dipengaruhi oleh aspek lingkungan dan teknik 

budidaya dalam pengolahannya. Salah satu faktor lingkungan yang sangat 

berpengaruh terhadap produktivitas adalah iklim. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan unsur iklim terhadap produktivitas tanaman kakao dan 

untuk mengetahui perkembangan  produksi kakao di Kabupaten Bantaeng. 

Penelitian ini berlangsung di kelurahan Gantarangkeke, Kecamatan 

Gantarangkeke dan Desa Pattalassang, Kecamatan Tompobulu, Kabupaten 

Bantaeng. Penelitian ini dilaksanakan pada Desember 2019 sampai dengan Maret 

2020. Penelitian ini menggunakan metode Analisis Regresi Linear Berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Curah Hujan, Suhu, Kelembaban, tidak 

berpengaruh nyata terhadap peningkatan produtivitas kakao di  Kecamatan 

Gantarangkeke dan Kecamatan Tompobulu. Produktivitas kakao lebih banyak 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diuji dalam  penelitian. Perkembangan dan 

peningkatan produktivitas kakao di Kecamatan Tompobulu dan Kecamatan 

Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng sangat ditentukan oleh faktor teknik 

budidaya  dan penentu kualitas produksi ada pada teknik fermentasinya. 

Kata Kunci : Kakao,Produktivitas,iklim. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kakao merupakan salah satu komoditas ekspor dari subsektor perkebunan 

yang merupakan komonitas unggulan nasional. Indonesia merupakan salah satu 

negara dengan perkebunan kakao terluas di dunia setelah Pantai Gading dan 

Ghana. Produksi kakao Indonesia sebagian besar diekspor ke mancanegara dan 

sisanya dipasarkan di dalam negeri. Ekspor kakao Indonesia menjangkau lima 

benua yaitu Asia, Amerika, Eropa, Afrika, dan Australia dengan pangsa utama di 

Asia. Pada Tahun 2018, lima besar negara pengimpor kakao Indonesia adalah 

Malaysia (100,537 ribu ton), United States (73,312 ribu ton), Indi a (24,991 ribu 

ton), Cina (22,180 ribu ton) dan Netherlands (20,564 ribu ton) (Direktorat Jendral 

Perkebunan, 2019). 

Indonesia memiliki 5 provinsi yang memberikan kontribusi terhadap 

produksi kakao yaitu Sulawesi Tengah, Sulawesi Barat, Sulawesi Selatan, 

Sulawesi Tenggara dan Sumatera Barat. Provinsi Sulawesi Selatan sebagai salah 

satu sentra perkebunan penghasil kakao yang sangat besar terhadap perkakaoan di 

Indonesia setelah Sulawesi Tengah dan Sulawesi Tenggara. Luas areal 

perkebunan kakao di Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 2020 luas areal 

mencapai 213.188 Ha dengan total produksi mencapai 108.983. Provinsi Sulawesi 

selatan dari tahun 2018-2020 mengalami penurunan luas areal dan produksi  

(Direktorat Jendral Perkebunan, 2019). 
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Provinsi Sulawesi Selatan banyak bertumpu pada komoditas hasil pertanian, 

terutama komoditas kakao. Kabupaten Bantaeng merupakan salah satu wilayah di 

Provinsi Sulawesi Selatan yang memiliki ragam potensi pertanian Data Dinas 

Kehutanan dan Perkebunan menunjukkan jenis tanaman perkebunan yang 

dominan diusahakan adalah salah satunya  kakao, Komoditi kakao memiliki pusat 

pengembangan pada kecamatan yang berada pada dataran tinggi khususnya di 

Kecamatan Tompobulu dan Gantarangkeke. Kecamatan Gantarangkeke 

merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Bantaeng yang didominasi oleh 

sektor pertanian. Hampir seluruh penduduknya bergerak di bidang pertanian, 

utamanya tanaman pangan dan perkebunan. Daerah ini adalah salah satu 

penghasil kakao terbesar dibandingkan dengan kecamatan lain dan unggulan di 

Kabupaten Bantaeng dengan produktivitas kakao selama 5 tahun terakhir (2013 – 

2017) yaitu rata-rata 0.56 ton/ha (BPS Kabupaten Bantaeng, 2018). Hal ini 

mengindikasikan kenaikan produktivitas meskipun sedikit jika dibandingkan 

dengan produktivitas rata-rata Sulawesi Selatan 0.46 ton/ha (BPS Provinsi 

Sulawesi Selatan, 2017). Selain itu, jika dikaitkan dengan produktivitas optimal 

yang dapat dicapai tanaman kakao menurut Sys et al. (1993) pada kisaran 1.5 

ton/ha, maka produktivitas kakao di Kecamatan Gantarangkeke masih tergolong 

rendah. 

Produktivitas tanaman kakao dipengaruhi oleh aspek lingkungan dan teknik 

budidaya dalam pengelolaannya. Teknik budidaya yang tidak sesuai 

menyebabkan pertumbuhan tanaman tidak optimal, sehingga produksi tanaman 

menjadi rendah, sedangkan kualitas biji kakao dipengaruhi oleh iklim. Faktor 
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iklim yang paling utama adalah curah hujan. Buah kakao yang berkembang di 

musim kering cenderung menghasilkan biji kakao yang lebih kecil daripada buah 

kakao yang berkembang di musim hujan. Selain itu, kualitas produk kakao yang 

dihasilkan juga dipengaruhi oleh pengolahan pasca panen. Faktor lingkungan dan 

teknik budidaya sangat mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman kakao. 

Tanaman kakao dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik apabila ditanam pada 

kondisi ekologis yang sesuai (Wahyudi et.al. 2008).  

Kabupaten Bantaeng  mempunyai potensi untuk menghasilkan kakao 

dengan kualitas yang sangat baik. Hal ini ditunjang oleh kondisi iklim seperti 

curah hujan tahunan dan suhu harian rata-rata yang sangat ideal bagi pertumbuhan 

tanaman dan perkembangan biji kakao. Potensi ini hendaknya dimanfaatkan 

sebaik-baiknya, sehingga perekonomian daerah dapat berkembang serta 

kesejahteraan petani dapat meningkat. Kelas kesesuaian lahan untuk 

pengembangan pertanian pada dasarnya ditentukan oleh kesesuaian antara 

karakteristik fisik lingkungan termasuk iklim, tanah, medan termasuk lereng, 

topografi / relief, batuan di permukaan dan di tanah dan singkapan batuan, 

hidrologi dan persyaratan penggunaan lahan atau persyaratan pertumbuhan 

tanaman. Analisis kesesuaian lahan dengan menganalisis kesesuaian iklim di 

kabupaten bantaeng yang tergolong S3(sesuai marginal) (Mustaman,Amir dan 

Abdullah.2019). 

Perubahan iklim global secara langsung maupun tidak langsung cukup 

berpengaruh terhadap keberlanjutan perkakaoan. Perubahan iklim dicirikan oleh 

berubahnya dinamika dan besaran dan atau intensitas unsur-unsur iklim yang 

https://id.wikipedia.org/wiki/Perubahan_iklim
https://id.wikipedia.org/wiki/Intensitas
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cenderung menjadi lebih tinggi atau lebih rendah. Kendala utama dalam 

melakukan rehabilitasi ataupun replanting tanaman kakao adalah adanya 

pemanasan global menyebabkan terjadinya perubahan iklim seperti musim kering 

yang panjang yang berasosiasi dengn El-Nino Southern Oscillation (ENSO), 

dimana menurut para ahli klimatologi memperkirakan dampak ENSO akan sering 

terjadi dimasa yang akan datang. Kejadian tersebut diikuti dengan tingkat 

penyinaran matahari dan temperatur yang tinggi, mengakibatkan persediaan air 

tanah berada dalam cekaman kekeringan dilahan perkebunan terlebih lahan 

tersebut tidak mendapatkan sistem irigasi (Abdulai dkk, 2017). 

Salah satu upaya untuk mengurangi perubahan iklim adalah dengan 

mengurangi penggunaan lahan yang berlebihan seperti deforestasi karena hutan 

itu sendiri berfungsi sebagai penyimpanan karbon. Upaya lain dapat dilakukan 

dengan menambahkan, memperkuat atau memperluas sistem bumi yang berfungsi 

sebagai penyerap karbon, sehingga CO 2 dan emisi GRK yang dilepaskan di 

udara dapat ditangkap, diserap, dan disimpan lagi di pohon. Ketika pohon 

ditebang, hutan ditebang, karbon yang tersimpan akan dilepaskan lagi sebagai 

emisi gas buang yang mencemari udara dan menumpuk kembali di atmosfer. 

Perubahan bentuk karbon ini kemudian menjadi dasar untuk menghitung emisi. 

Ketika lahan kosong ditanami tanaman, akan ada proses pengikatan elemen C dari 

udara kembali ke biomassa tanaman secara bertahap saat tanaman tumbuh besar 

(penyerapan). Tetapi, fenomena ini masih belum dipahami dengan baik oleh 

publik sehingga tidak jarang terjadi kesalahpahaman atau kesulitan untuk 

membedakan antara perubahan iklim dan variasi iklim yang kadang terjadi dengan 
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gejala yang agak ekstrem seperti sering mengalami keberadaan musim kemarau 

atau musim hujan yang sangat panjang (Faradilla et al,2020) 

Menurut Ginanjar (2016) perubahan curah hujan dan suhu mempunyai 

hubungan yang sangat nyata terhadap produksi kakao. Hal ini ditunjukkan oleh 

Perolehan R square yang didapat hanya sebesar 48.4 %. Akan tetapi, Hubungan 

yang terjadi antara perubah curah hujan dan suhu terhadap produksi tidak cukup 

kuat untuk menjadi penentu produksi yang akan datang.  

Masalah yang dihadapi untuk meningkatkan produksi kakao nasional saat ini 

adalah rendahnya produktivitas kakao. Rendahnya produktivitas kakao 

disebabkan oleh meluasnya serangan hama penyakit tanaman, bibit dengan 

kualitas rendah, teknik budidaya kakao yang tidak sesuai standar, dan faktor 

lingkungan yang kurang sesuai. Penurunan produktivitas kakao kaitannya dengan 

faktor lingkungan sangat menarik untuk dikaji lebih dalam. Peranan faktor 

lingkungan pada saat ini semakin penting, terutama kaitannya dengan perubahan 

iklim yang menyebabkan perubahan pola cuaca dan suhu pada berbagai tempat. 

Areal budidaya kakao, merupakan salah satu yang kemungkinan besar terdampak 

dari kondisi tersebut. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk melihat 

pengaruh hubungan perubahan iklim terhadap produktivitas tanaman kakao di 

Kabupaten Bantaeng, Kecamatan Gantarangkeke dan Tompobulu. 
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1.2   Rumusan  Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahn dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana hubungan iklim terhadap produktivitas tanaman kakao di 

Kecamatan Tompobulu dan Gantarangkeke? 

2. Bagaimana perkembangan produksi kakao di Kecamatan Tompobulu  dan 

Gantarangkeke? 

1.3   Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui hubungan unsur iklim terhadap produktivitas tanaman 

kakao di Kecamatan Tompobulu dan gantarangkeke. 

2. Untuk mengetahui perkembangan  produksi kakao di Kecamatan Tompobulu 

dan Gantarangkeke. 

1.4  Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan 

wawasan peneliti, serta untuk memenuhi tugas akhir untuk mencapai gelar 

sarjana.  

2. Bagi pemerintah, khususnya pemerintah Kabupaten Bantaeng hasil penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi sumber pemikiran atau pertimbangan dalam 

menyusun suatu kebijakan.  
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3. Bagi pembaca, diharapkan dapat hasil penelitian ini menjadi salah satu sumber 

informasi,wawasan dan pengetahuan serta preferensi untuk penelitian yang 

sejenis.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanaman Kakao 

Menurut Asrul (2013),Tanaman kakao, merupakan satu-satunya jenis 

tanaman yang mempunyai nilai ekonomis.Tanaman ini berasal dari meksiko 

selatan, yaitu sebelah utara brasil dan sebelah selatan Bolivia atau lebih tepatnya 

di daerah lembah cepper amazon. Jenis kakao yang asli disebut Criollo sedangkan 

hasil introduksi disebut Forestero dan Trinitaria. Jenis-jenis tanaman kakao yang 

banyak ditanam saat ini adalah Criollo seperti Criollo Amerika Tengah dan 

Criollo Amerika Selatan, Jenis tanaman kakao selanjutnya yang banyak di tanam 

saat ini adalah Forastero seperti Forastero Amazon dan Trinitario. 

Tanaman kakao yang daerah asalnya merupakan hutan basah di daerah 

tropis. Di daerah tersebut rata-rata curah hujan tinggi, variasi temperatur kecil, 

bulan-bukan kering relatif pendek, begitu juga rata-rata kelembaban udara tinggi 

dan intensitas penyinaran matahari yang rendah sehingga sering mengalami banjir 

akibat luapan air sungai, yang berlangsung selama beberapa bulan dalam setahun, 

pada kondisi seperti ini tanaman kakao hidup namun daya produksinya rendah. 

Tanaman kakao merupakan tanaman tahunan yang apabila dipelihara dengan baik 

akan berproduksi baik sampai umur lebih dari 30 tahun (Asrul 2013).  

Tanaman kakao merupakan tanaman yang sebagian besar menyerbuk silang 

sehingga dalam budidaya tanaman kakao diperlukan informasi mengenai periode 

pembungaan antar klon yang berbeda. Proses penyerbukan akan mempengaruhi 

proses pembuahan dan pada akhirnya mempengaruhi produksi buah yang 
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dihasilkan. Periode pembungaan dan intensitas pembungaan berperan dalam 

produktivitas tanaman kakao. Pembungaan selain dipengaruhi oleh faktor internal 

tanaman juga dipengaruhi oleh faktor eksternal di antaranya naungan, suhu, 

distribusi hujan, serta kelembaban udara. Tanaman kakao bersifat kauliflori, 

artinya bunga tumbuh dan berkembang dari bekas ketiak daun pada batang dan 

cabang. Tanaman kakao diketahui mampu berbunga dan berbuah sepanjang tahun 

namun produksinya setiap bulannya tidak sama, terdapat panen puncak pada 

bulan tertentu.(Erwiyono,et al,2006). 

Kakao merupakan tanaman C3 yang mampu berfotosintesis pada suhu rendah. 

Fotosintesis maksimum terjadi ketika tajuk menerima cahaya Tanaman kakao 

mempunyai laju fotosintesis bersih yang rendah. Hal ini terjadi karena jumlah 

klorofil per sel palisade maupun sel bunga karang rendah, yaitu rata-rata hanya 

tiga buah klorofil. Sebagai tanaman C3, kakao memiliki laju fotorespirasi yang 

tinggi, yaitu 20-50% dari hasil total fotosintesis. Fotorespirasi ini akan meningkat 

seiring dengan meningkatnya suhu (Prawoto, 2008). 

Penanaman kakao tersebar luas pada daerah-daerah yang berada di 10° LU 

sampai dengan 10° LS, walaupun demikian sebagian besar berada diantara 7° LU 

sampai 18° LS. Hal ini erat kaitannya dengan distribusi curah hujan dan jumlah 

penyinaran matahari sepanjang tahun. Dengan demikian Indonesia yang berada 

pada 5° LU sampai dengan 10° LS masih sesuai untuk pertanaman kakao. 

Ketinggian tempat di Indonesia yang ideal untuk penanaman kakao adalah sekitar 

1 - 800 m dari permukaan laut (Satriana 2010). Faktor kemiringan lahan sangat 

menentukan kedalaman air tanah. Semakin miring suatu areal, semakin dalam 
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pula air tanah yang dikandungnya, sedangkan lahan yang kemiringannya lebih 

dari 40 % sebaiknya tidak ditanami kakao (Syakir et al 2010 dalam Ginanjar 

2016). 

Biji kakao merupakan salah satu komoditi perdagangan yang mempunyai 

peluang untuk dikembangkan dalam rangka usaha memperbesar atau 

meningkatkan devisa negara serta penghasilan petani kakao. Produksi biji kakao 

di Indonesia secara signifikan terus meningkat, namun mutu yang dihasilkan 

sangat rendah dan beragam, antara lain kurang terfermentasi, tidak cukup kering, 

ukuran biji tidak seragam, kadar kulit tinggi, keasaman tinggi, cita rasa sangat 

beragam, dan tidak konsisten. Haryadi dan Supriyanto (2012), bahwa harga biji 

kakao Indonesia relatif rendah dan dikenakan potongan harga jika dibandingkan 

dengan harga produk yang sama dari negara produsen lain. 

2.2 Perkembangan  Produksi Tanaman Kakao 

Perkebunan kakao di Indonesia menurut pengusahaannya dibedakan menjadi 

Perkebunan Besar dan Perkebunan Rakyat (PR). Perkebunan Besar terdiri dari 

Perkebunan Besar Negara (PBN) dan Perkebunan Besar Swasta (PBS) Data kakao 

Indonesia yang diusahakan oleh PR Tahun 2016 tercatat seluas 1.678.638 hektar , 

kemudian mengalami penurunan sekitar 3,73 persen pada Tahun 2017 menjadi 

seluas 1.615.955 hektar. Pada Tahun 2018 luas areal kakao PR juga mengalami 

penurunan menjadi 1.584.133 hektar atau turun sebesar 1,97 persen dari Tahun 

2017.  Pada Tahun 2016 luas areal PBN kakao Indonesia tercatat seluas 14.793 

hektar dan pada Tahun 2017 terjadi peningkatan luas areal PBN kakao menjadi 

14.944 hektar atau sekitar 1,02 persen. Pada Tahun 2018 turun sebesar 17,13 
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persen persen dari Tahun 2017 menjadi 12.384 hektar, sedangkan luas areal PBS 

kakao Indonesia pada Tahun 2016 tercatat seluas 27.342 hektar dan pada Tahun 

2017 terjadi peningkatan luas areal PBS kakao menjadi 27.522 hektar atau sekitar 

0,66 persen . Pada Tahun 2018 mengalami penurunan Sebesar 47,33 persen 

dibandingkan Tahun 2017 menjadi 14.497 hektar (Direktorat Jendral 

Perkebunan.2019).  

Produksi kakao yang dihasilkan oleh Perkebunan Rakyat (PR) dari Tahun 

2016 sampai dengan 2018 cenderung mengalami fluktuasi setiap tahunnya. 

Produksi Perkebunan Rakyat (PR) pada Tahun 2016 sebesar 629.844 ton turun 

menjadi 558.813 ton atau sebesar 11,28 persen pada Tahun 2017. Pada Tahun 

2018 mengalami peningkatan menjadi 751.685  12 ton atau sebesar 34,51 persen 

dari Tahun 2017 (Direktorat Jendral Perkebunan.2019). 

Luas areal dan produksi kakao perkebunan rakyat menurut provinsi tahun 

2018,  Provinsi Sulawesi – selatan  luas areal mencapai 218.169 Ha produksi yang 

dihasilkan 124.952 ton dengan produktivitas 807 kg/Ha. Tahun 2019 luas areal 

mencapai 217.020 Ha produksi yang dihasilkan 118.775 ton dengan produktivitas 

756 kg/Ha. Tahun 2020 luas arel mencapai 213.188 Ha produksi yang dihasilkan 

108.983 ton dengan produktivitas 706 kg/Ha. Khusus untuk  kabupaten Bantaeng 

yang menjadi penghasil kakao memiliki luas areal sebesar 5.408 Ha dengan 

produksi yang dihasilkan mencapai 2.896 ton, produktivitasnya mencapai 695 

kg/Ha (Direktorat Jendral Perkebunan.2019). 

2.3 Iklim  

Iklim didefinisikan sebagai ukuran rata-rata dan variabilitas kuantitas yang 

relevan dari variabel tertentu (seperti temperatur, curah hujan atau angin), pada 
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periode waktu tertentu, yang merentang dari bulanan hingga tahunan atau jutaan 

tahun. Iklim berubah secara terus menerus karena interaksi antara komponen-

komponennya dan faktor eksternal seperti erupsi vulkanik, variasi sinar matahari, 

dan faktor-faktor disebabkan oleh kegiatan manusia seperti misalnya perubahan 

pengunaan lahan dan penggunaan bahan bakar fosil. Iklim adalah kondisi rata-rata 

cuaca berdasarkan waktu yang panjang untuk suatu lokasi di bumi atau planet 

lain. Beberapa variabel meteorologis yang biasanya diukur adalah 

suhu,kelembapan, tekanan atmosfer, angin, dan curah hujan. Iklim suatu lokasi 

dipengaruhi oleh garis lintang, medan, dan ketinggiannya, serta perairan di 

dekatnya dan arusnya. Iklim di suatu tempat di bumi dipengaruhi oleh letak 

geografis dan topografi tempat tersebut. Pengaruh posisi relatif matahari terhadap 

suatu tempat di bumi menimbulkan musim, yang membedakan iklim satu dengan 

yang lain (Setiawan, 2009). 

Menurut Lakitan (2002), Klasifikasi iklim di Indonesia sangat diperlukan 

mengingat wilayah Indonesia cukup luas dengan variasi iklim yang cukup besar, 

khususnya untuk curah hujan. Seperti halnya tujuan klasifikasi iklim pada 

umumnya yaitu untuk menyederhanakan iklim yang jumlahnya tidak terbatas. 

Disamping itu klasifikasi juga sangat membantu mempermudah membuat 

perencanaan secara makro baik regional maupun nasional. Di Indonesia dikenal 

dua klasifikasi iklim yang sangat menonjol yaitu sistem Schmidt-Ferguson dan 

sistem Oldeman. 

Iklim merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan 

produktivitas tanaman. Berdasarkan gambaran iklim akan dapat diidentifikasi tipe 

https://id.wikipedia.org/wiki/Cuaca
https://id.wikipedia.org/wiki/Suhu
https://id.wikipedia.org/wiki/Kelembapan
https://id.wikipedia.org/wiki/Tekanan_atmosfer
https://id.wikipedia.org/wiki/Angin
https://id.wikipedia.org/wiki/Presipitasi_(meteorologi)
https://id.wikipedia.org/wiki/Garis_lintang
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Medan_(Tofografi)&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Altitudo
https://id.wikipedia.org/wiki/Perairan
https://id.wikipedia.org/wiki/Bumi
https://id.wikipedia.org/wiki/Geografis
https://id.wikipedia.org/wiki/Topografi
https://id.wikipedia.org/wiki/Matahari
https://id.wikipedia.org/wiki/Musim
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vegetasi yang tumbuh dilokasi tersebut. Pada kondisi tersebut pengaruh iklim 

terhadap vegetasi yang tumbuh di suatu tempat jauh lebih kuat dibandingkan 

dengan pengaruh tanah. faktor-faktor cuaca yang sangat mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman adalah curah hujan, terutama untuk pertanian lahan 

kering,suhu maksimum dan minimum serta radiasi (Setiawan, 2009). 

2.3.1 Iklim Tanaman Kakao 

 Lingkungan yang alami bagi tanaman kakao adalah hutan tropis seperti 

(curah hujan, suhu, kelembaban udara, intensitas cahaya, dan angin) merupakan 

faktor pembatas penyebaran tanaman kakao (Siregar et al., 2010). Tanaman kakao 

dalam pertumbuhan dan perkembangannya membutuhkan persediaan air yang 

cukup. 

Curah Hujan 

Curah hujan khususnya distribusinya sepanjang tahun berhubungan dengan 

pertumbuhan dan produksi kakao. Distribusi curah hujan berkaitan dengan masa 

pembentukan tunas muda dan produksi. Areal penanaman kakao yang ideal 

adalah di daerah-daerah dengan curah hujan 1.100 - 3.000 mm per tahun. Curah 

hujan yang melebihi 4.500 mm per tahun berkaitan erat dengan serangan penyakit 

busuk buah (black pods) (Rahayu 2014 dalam Ginanjar 2016). 

Daerah yang curah hujannya lebih rendah dari 1.200 mm per tahun, proses 

evapotranspirasi lebih besar dari curah hujannya sehingga tanaman kakao 

membutuhkan tambahan pengairan agar pertumbuhannya bisa berlangsung 

normal. Pada kisaran hujan di atas 3000 mm per tahun biasanya banyak dijumpai 

serangan hama dan penyakit, pencucian hara yang berlebih serta terjadinya erosi 
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tanah (Wibawa dan Baon 2008 dalam Ginanjar 2016). 

Ditinjau dari tipe iklimnya, kakao sangat ideal ditanam pada daerah-daerah 

yang tipenya iklim A (menurut Koppen) atau B (menurut Schmidt dan 

Fergusson). Daerah yang tipe iklimnya C menurut (Schmidt dan Fergusson) 

kurang baik untuk penanaman kakao karena bulan keringnya yang panjang. 

Dengan membandingkan curah hujan di atas dengan curah hujan tipe Asia, 

Ekuator dan Jawa maka secara umum areal penanaman kakao di Indonesia masih 

potensial untuk dikembangkan. Adanya pola penyebab curah hujan yang tetap 

akan mengakibatkan pola panen yang tetap pula (Satriana 2010 dalam Ginanjar 

2016). 

Buah kakao yang berkembang di musim kering cenderung menghasilkan biji 

kakao yang lebih kecil daripada buah kakao yang berkembang di musim hujan. 

Penelitian telah menunjukan bahwa curah hujan 2 - 3 bulan pertama berhubungan 

dengan rata-rata berat biji. Selain itu, kualitas produk kakao yang dihasilkan juga 

dipengaruhi oleh pengolahan pasca panen (Jasman 2008 dalam Ginanjar 2016). 

Diduga ketinggian tempat secara tidak langsung mempengaruhi kadar lemak 

kakao yaitu melalui intensitas curah hujan. Curah hujan secara langsung 

berpengaruh pada komposisi lemak kakao. Lemak kakao dari biji yang 

berkembang pada bulan basah mengandung lebih banyak asam lemak tidak jenuh 

dan cenderung menjadi lunak (Jasman 2008 dalam Ginanjar 2016). 
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Suhu 

 Suhu udara ideal untuk tanaman kakao sekitar 25 ℃, sehingga semakin 

rendah tempat penanaman kakao maka semakin tinggi tingkat kesesuaiannya. 

Tanaman kakao sangat rentan terhadap perubahan suhu, semakin tinggi tempat 

maka suhu semakin rendah. Suhu yang terlalu rendah bisa menghambat 

pembentukan bunga dan perkembangan tanaman kakao yang pada akhirnya 

berpengaruh terhadap produksi (Wibawa dan Baon 2008 dalam Ginanjar 2016). 

Pengaruh suhu terhadap kakao erat kaitannya dengan ketersedian air, sinar 

matahari dan kelembaban. Faktor-faktor tersebut dapat dikelola melalui 

pemangkasan, penataan tanaman pelindung dan irigasi. Suhu sangat berpengaruh 

terhadap pembentukan flush, pembungaan, serta kerusakan daun. Menurut hasil 

penelitian, suhu ideal bagi tanaman kakao adalah 30 - 32 ℃ (maksimum) dan 18 - 

21 ℃ (minimum). Kakao juga dapat tumbuh dengan baik pada suhu minimum 15 

℃. Suhu ideal lainnya dengan distribusi tahunan 16,6 ℃ masih baik untuk 

pertumbuhan kakao asalkan tidak didapati musim hujan yang panjang. Suhu yang 

lebih rendah 10 ℃ dari yang dituntut tanaman kakao akan mengakibatkan gugur 

daun dan mengeringnya bunga, sehingga laju pertumbuhannya berkurang. Suhu 

yang tinggi memacu pembungaan, tetapi kemudian akan gugur. Pembungaan akan 

lebih baik jika berlangsung pada suhu 23 ℃. Demikian juga suhu 26 ℃ pada 

malam hari masih lebih baik pengaruhnya terhadap pembungaan dari pada suhu 

23 - 30 ℃. Suhu tinggi selama kurun waktu yang panjang berpengaruh terhadap 

bobot biji. Suhu yang relatif rendah akan menyebabkan biji kakao banyak 

mengandung asam lemak tidak jenuh dibandingkan dengan suhu tinggi. Suhu 
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tinggi selama kurun waktu yang panjang menyebabkan matinya pucuk daun. 

Daun kakao masih toleran sampai suhu 50 ℃ untuk jangka waktu yang pendek. 

Suhu yang tinggi tersebut menyebabkan gejala necrossis pada daun (Satriana 2010 

dalam Ginanjar 2016). 

Kelembaban Udara 

Sebagai tanaman yang pada daerah asalnya merupakan tanaman yang 

terlindung oleh pohon-pohon besar didaerah hutan hujan tropis, tanaman kakao 

mempeunyai lingkungan dengan kelembaban udara relatif tinggi. Kelembaban 

relatif tinggi akan mempengaruhi evapotransipirasi (Asrul,2013). 

Daerah-daerah pertanaman kakao umumnya mempunyai kelembaban yang 

relatif tinggi dan hal ini sering ditetapkan sebagai kebutuhan untuk keberhasilan 

pertumbuhan kakao. Namun, pada tanah yang mampu menahan air tanam dapat 

memelihara keseimbangan airnya jika kelembabannya rendah, namun bila 

hilangnya air melebihi penyerapan air oleh akar dalam waktu lama, tanaman akan 

layu dan akhirnya mati(Asrul,2013). 

pada keadaan kelembaban yang tinggi tanaman akan toleran terhadap musim 

kering. Namun perlu diketahui bahwa kelembaban tinggi secara terus menerus 

juga memungkinkan serangan penyakit karena jamur(Asrul,2013). 

Cahaya Matahari 

Penyinaran cahaya matahari secara langsung mengakibatkan lilit batang kakao 

kecil, daun sempit, dan batang relatif pendek, oleh karena itu cahaya matahari 

dikelola melalui penanaman pohon naungan agar diperoleh cahaya optimum 

untuk tanaman kakao. Pada tanaman kakao juga perlu dilakukan pemangkasan 
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untuk mendapatkan intersepsi cahaya dan pencapaian indeks luas daun optimum. 

Kakao tergolong tanaman C3 yang mampu berfotosintesis pada suhu daun dan 

intensitas sinar matahari relatif rendah (Satriana 2010 dalam Ginanjar 2016). 

2.4 Hubungan Iklim Dan Produkstivitas Tanaman  

Menurut Rubiyo dan Siswanto (2012), Iklim mempengaruhi sebaran tanaman 

sehingga beberapa kalsifikasi iklim yang ada didasarkan pada dunia tumbuh – 

tumbuhan. sebaliknya tanaman dapat pula mempengaruhi iklim. semakin banyak 

tutupan vegetasi maka suhu udara akan semakin dingin. tentunya sinar matahari 

yang datang sebagian besar dipantulkan oleh tajuk vegetasi. Iklim merupakan 

salah satu faktor yang berpengaruh terhadapt pertumbuhan dan produksi tanaman. 

Faktor pembatas lingkungan dalam persyaratan tumbuh kakao sangat 

berhubungan dengan beberapa hal, yang pertama yaitu faktor tanah/lahan antara 

lain tinggi tempat, topografi,drainase, jenis tanah, sifat fisik tanah, dan sifat kimia 

tanah. Faktor lingkungan kedua adalah iklim yang meliputi curah hujan dan suhu. 

Hasil penelitian Susilo (2011) pada pertanaman kakao hibrida menunjukkan 

produksi biji per pohon ternyata memperlihatkan interaksi nyata antara tanaman 

kakao dan lingkungan. Penanaman kakao hibrida pada kondisi lingkungan tumbuh 

dan agroklimat yang sesuai akan memberikan produktivitas hasil secara optimum. 

Di samping itu, faktor curah hujan dan ketinggian tempat juga berperan penting 

dalam mempengaruhi tingkat produksi kakao. Aspek lingkungan dan teknik 

budidaya juga sangat berpengaruh terhadap produktivitas tanaman kakao, 

sedangkan untuk kualitas bijinya lebih dipengaruhi oleh faktor iklim. Faktor iklim 

yang paling berperan dalam menentukan kualitas buah yang dihasilkan adalah 
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curah hujan. Pada musim hujan, buah kakao dapat menghasilkan biji dengan 

ukuran lebih besar dibandingkan buah kakao yang berkembang di musim kering.. 

Faktor iklim terpenting dalam budidaya kakao adalah curah hujan. Curah 

hujan ini akan berpengaruh terhadap produksi kakao. Prihastanti (2011) 

menyebutkan tanaman kakao menghendaki sebaran hujan yang relatif merata 

sepanjang tahun, hal ini karena kekurangan air atau kekeringan dapat berpengaruh 

terhadap penurunan laju pertumbuhan dan perkembangan seperti laju perluasan 

daun serta penurunan ketersediaan hara di daerah perakaran sehingga dapat 

menurunkan produksi buah kakao. Selain itu Erwiyono, et al. (2012) juga 

melaporkan pada musim kemarau tanaman kakao biasanya akan menggugurkan 

daunnya sehingga mengakibatkan kemampuan fotosintesisnya menjadi berkurang. 

Di lain pihak Ajayi,dkk (2010) menyebutkan bahwa curah hujan yang berlebihan 

juga akan berdampak buruk terhadap produksi kakao. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


